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 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi selain memberikan dampak 

positif juga mengarahkan pada konsekuensi negatif, yaitu phubbing. Phubbing 

merupakan perilaku mengabaikan lawan bicara dengan berfokus pada ponsel. 

Perbedaan generasi digital dapat mengarahkan pada perbedaan tingkat perilaku 

phubbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan perilaku 

phubbing pada generasi X, Y dan Z. Penelitian ini melibatkan 250 partisipan. Proses 

perekrutan partisipan menggunakan teknik non-probability purposive sampling. 

Peneliti menggunakan adaptasi alat ukur generic scale of phubbing. Uji hipotesis 

dilakukan melalui teknik analisis data Anova One Way. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat perbedaan perilaku phubbing 

yang signifikan pada generasi X, Y, dan Z (F [2,247] = 4.70, p < .05). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa phubbing dipengaruhi oleh faktor usia atau generasi digital 

dan penggunaan ponsel pintar.  
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  Abstract 

  The development of information and communication technology does not only bring 

positive impact but also the negative one, namely phubbing. Phubbing is behavior 

of ignoring other person by focusing on phone. The digital generation difference 

can lead to different levels of phubbing. This research aims to identify the 

differences in phubbing behavior of generations X, Y and Z. 250 phone users from 

various digital generation participated in this research. We used non probability 

purposive sampling to recruit the participant. In this study, phone snubbing was 

measured with adapted version of generic scale of phubbing. We carried out One 

Way Anova data analysis technique to test the hypothesis. The result showed that 

the hypothesis was accepted, there were significant difference in phubbing behavior 

between generations X, Y and Z  (F [2,247] = 4.70, p < 0.05). The results indicate 

that phubbing behavior is influenced by digital generation and smartphone use 

factor.  
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PENDAHULUAN 

Pada zaman modern ini, pemenuhan 

kebutuhan individu sangat erat dengan 

penggunaan ponsel pintar. Ponsel pintar 

tercatat memiliki sebanyak 170 juta pengguna 

di Indonesia pada tahun 2020 (Newzoo, 2022). 

Ponsel pintar mampu memfasilitasi 

penggunanya untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan seperti jejaring sosial (Schaeffer, 

2019), e-learning (Ananto & Kusuma Ningsih, 

2020), media hiburan (Zhang dkk., 2014) 

hingga penelitian (Raento dkk., 2009). Dengan 

banyaknya kegunaan, produk teknologi ini 

memberikan dampak yang besar terhadap 

individu.   

Ponsel pintar memberikan perubahan 

pola hidup, nilai, dan budaya (Ahn & Jung, 

2016). Ponsel pintar membuka kemungkinan 

dua orang berinteraksi di waktu dan tempat 

yang berbeda. Hubungan interpersonal 

menjadi lebih mudah dibangun dan 

dipertahankan. Meskipun demikian, 

penggunaan ponsel pintar yang tidak tepat 

dapat memberikan dampak buruk bagi 

pengguna seperti dapat menimbulkan stres, 

depresi (Augner & Hacker, 2012; Bitar dkk., 

2021), kecanduan ponsel dan interaksi sosial 

yang menjadi buruk (Ahn & Jung, 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Siste dkk. (2020) menunjukkan bahwa 14,4% 

remaja di Indonesia mengalami adiksi internet 

selama pandemik COVID-19. Adiksi ponsel 

pintar dan internet dapat diasosiasikan dengan 

perilaku phone snubbing atau phubbing   

(Chotpitayasunondh & Douglas, 2016; 

Ivanova dkk., 2020; Karadaǧ dkk., 2015). 

Adiksi internet memungkinkan munculnya 

perilaku phubbing. Individu seringkali secara 

tidak sadar melakukan phubbing dan 

menganggapnya hal yang wajar. Padahal 

phubbing dapat memengaruhi kualitas 

hubungan dan interaksi antar individu 

(Chotpitayasunondh & Douglas, 2018b) .    

Phone snubbing atau Phubbing 

merupakan perilaku menggunakan ponsel dan 

menghentikan komunikasi secara tatap muka 

dengan orang lain (Erzen dkk., 2021). Menurut 

Kelly dkk. (2019) phubbing merupakan 

perilaku mengacuhkan orang lain (relational 

partner) dengan menggunakan ponsel di 

hadapannya. Phubbing merupakan sebuah 

fenomena ketika individu memerhatikan dan 

“hilang” ke dalam ponselnya di tengah 

interaksi dengan orang lain (Aagaard, 2020). 

Dengan kata lain, phubbing merupakan 

perilaku memerhatikan ponsel dan 

mengacuhkan lawan bicara dalam proses 

interaksi secara langsung.  

Chotpitayasunondh dan Douglas 

(2018a) menyebut adanya beberapa aspek 

phubbing, yaitu (1) nomophobia atau 

ketakutan terpisah dari ponsel; (2) konflik 

interpersonal yang diartikan sebagai konflik 

yang dirasakan antara diri sendiri dengan orang 

lain; (3) isolasi diri, penggunaan ponsel untuk 

menghindari aktivitas sosial dan mengisolasi 

diri sendiri; (4) problem acknowledgment, 

yaitu individu memahami bahwa ia sedang 

mengalami permasalahan phubbing. Menurut 

Chotpitayasunondh dan Douglas (2016) dalam 

tulisannya yang berbeda, phubbing memiliki 

beberapa faktor, yaitu (1) kecanduan internet 

yang merupakan pola maladaptif penggunaan 

internet yang membuat individu mengalami 

kesulitan atau rasa tertekan klinis yang 

signifikan; (2) fear of missing out berupa 

ketakutan, kekhawatiran, dan kecemasan yang 

mungkin dimiliki orang terkait kontak dengan 

peristiwa, pengalaman, dan percakapan yang 

terjadi di seluruh lingkaran sosial mereka yang 

luas; (3) kontrol diri, yaitu kemampuan 

individu untuk mengatur emosi, sikap, dan 

perilaku ketika dihadapkan dengan situasi 

tertentu.  

Phubbing merupakan perilaku yang 

dapat memberikan konsekuensi negatif, 

utamanya dalam percakapan dua arah. Studi 

yang dilakukan oleh Kadylak dkk. (2018) 

menemukan bahwa penggunaan ponsel selama 

interaksi tatap muka dianggap mengganggu 

kualitas komunikasi, ofensif, dan pertanda 

kurangnya perhatian. Adapun, studi dari 
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Vanden Abeele dkk. (2016) menemukan 

perilaku penggunaan ponsel pintar dalam 

percakapan mengarahkan pada pembentukan 

kesan negatif dan persepsi rendah mengenai 

kualitas percakapan. Perilaku phubbing juga 

dapat menyebabkan degradasi sosial (Aditia, 

2021).  

Phubbing pada dasarnya terjadi pada 

semua kelompok usia (Karadaǧ dkk., 2015). 

Namun, tingkat kecenderungan terhadap 

perilaku ini dapat berbeda-beda. Ahn dan Jung 

(2016) menemukan kecenderungan phubbing 

lebih tinggi pada generasi muda daripada 

individu yang lebih tua. Temuan lainnya juga 

menunjukkan bahwa individu yang lebih muda 

lebih sering melakukan phubbing daripada 

yang tua (Al-Saggaf & Macculloch, 2019). 

Perkembangan teknologi memiliki dampak 

yang berbeda pada setiap generasi.   

Adanya perbedaan tingkat phubbing 

dapat dijelaskan melalui perspektif generasi 

digital. Generasi digital berlandaskan pada 

asumsi bahwa terdapat perbedaan penggunaan 

teknologi digital antara generasi tua (digital 

immigrant) dan generasi yang lebih muda 

(digital native). Digital immigrant merupakan 

orang yang berada di kelompok usia dewasa 

ketika belajar menggunakan media digital 

(Wang dkk., 2019) dan mengenal komputer di 

tempat kerja. Digital native mengacu kepada 

individu yang sudah diperkenalkan dengan 

teknologi digital sejak berada di bangku 

sekolah (Asbury, 2016). 

Dewasa akhir yang termasuk digital 

immigrant cenderung beranggapan bahwa 

teknologi tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap perubahan pola 

komunikasi dan interaksi. Sedangkan, 

kelompok usia yang lebih muda berpikir 

sebaliknya (Volkom dkk., 2014). Digital 

immigrant dianggap lebih bijak dalam 

menggunakan dan mengoptimalkan akses 

terhadap teknologi informasi (Rahmawati 

dkk., 2020). Digital immigrant lebih 

cenderung kritis mempertimbangkan manfaat 

dan risiko penggunaan media daring (Tapscott, 

2008) serta menganggap bahwa kecanduan 

ponsel disebabkan oleh kontrol diri yang 

rendah (Ahn & Jung, 2016). Dengan demikian, 

generasi X yang merupakan digital immigrants 

cenderung memiliki tingkat phubbing yang 

lebih rendah. 

Sementara, digital native menganggap 

bahwa teknologi merupakan media yang sarat 

akan makna sosial dan tidak dapat dilepaskan 

dari kehidupan mereka (Ahn & Jung, 2016; 

García dkk., 2020; Guazzini dkk., 2019). Bagi 

generasi Z, lingkungan virtual merupakan 

kebutuhan. Mereka menggunakan ponsel 

pintar untuk bermain game dan media sosial 

demi mengatasi kebosanan dan menjalin 

interkonektivitas interpersonal yang 

selanjutnya mengarahkan pada perilaku 

phubbing (Al-Saggaf & O’Donnell, 2019). 

Generasi Y yang termasuk dalam kategori 

digital native menitikberatkan penggunaan 

teknologi untuk hiburan, berinteraksi dengan 

orang lain dan bahkan untuk membantu 

regulasi emosi (Bolton dkk., 2013) serta 

memiliki kecenderungan lebih besar untuk 

melakukan phubbing daripada digital 

immigrant (Guazzini dkk., 2019). Persepsi 

demikian memunculkan karakteristik tertentu 

berkaitan dengan penggunaan ponsel pintar 

pada kedua generasi ini. Sikap generasi 

generasi  Y dan Z terhadap phubbing menjadi 

lebih toleran. 

Studi tentang phubbing telah banyak 

dilakukan pada generasi Y dan Z (Ang dkk., 

2019; Hanika, 2015; Vittoria dkk., 2018; 

Youarti & Hidayah, 2018) sebagai generasi 

digital native yang paling terbiasa dengan 

penggunaan ponsel pintar (McCrindle, 2006). 

Temuan Hanika (2015) menunjukkan bahwa 

generasi Y yang tinggal di kota-kota besar 

melakukan phubbing karena ketergantungan 

pada ponsel pintar. Taufik dkk. (2019) 

menemukan bahwa tingkat phubbing 

cenderung tinggi pada pelajar yang termasuk 

dalam generasi Z. Berbeda dengan generasi Z 

yang masih menempuh pendidikan, generasi Y 

berorientasi pada pekerjaan dan pemenuhan 
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kebutuhan. Faktor ini menempatkan 

kecenderungan generasi Y untuk phubbing 

lebih besar daripada generasi Z.  

Survei dari Pew Research Center 

menemukan sebanyak 51% remaja 

mengeluhkan penggunaan ponsel orang tuanya 

dan 36% orang tua juga mengatakan bahwa 

mereka terlalu banyak menghabiskan waktu 

dengan ponselnya (Jiang, 2018). Survei lain 

melaporkan bahwa sebanyak 68% orang tua 

merasa terdistraksi dengan adanya ponsel 

ketika menghabiskan waktu dengan anak-

anaknya dan 17% mengatakan hal ini sering 

terjadi (Brooke dkk., 2020). Survei tersebut 

juga menunjukkan bahwa frekuensi 

penggunaan ponsel pintar pada orang tua 

dipengaruhi oleh usia dan tingkat pendidikan. 

Orang tua yang berusia lebih muda (di bawah 

50 tahun) dan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi (lulusan sarjana atau lebih) lebih 

cenderung untuk menghabiskan waktunya 

dengan ponsel. Matthes dkk. (2021) meneliti 

mengenai dampak penggunaan ponsel 

berlebihan oleh orang tua. Rata-rata orang tua 

merupakan digital immigrant dan 

menggunakan ponsel secara berlebihan di 

lingkungan rumah. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa orang tua dapat melakukan perilaku 

phubbing akibat penggunaan ponselnya. 

Orang tua memiliki tingkat phubbing 

yang lebih rendah daripada individu yang lebih 

muda. Orang muda memiliki kecenderungan 

yang lebih tinggi mengalami kecanduan dalam 

menggunakan ponsel pintar dan internet yang 

merupakan faktor perilaku phubbing (Al-

Saggaf & Macculloch, 2019). Hal demikian 

juga diperkuat oleh temuan yang menyebut 

bahwa generasi yang lebih tua menemukan 

perilaku phubbing yang ditunjukkan oleh 

generasi yang lebih muda di keluarganya 

(Kadylak dkk., 2018). Sementara, partisipan 

yang merupakan pelajar juga menegaskan 

bahwa perilaku phubbing dalam beberapa 

situasi dapat diterima (Miller-Ott & Kelly, 

2017).  

Terdapat perbedaan hasil temuan 

terdahulu mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku penggunaan ponsel 

pintar. Kadylak dkk. (2018) menemukan 

bahwa etika penggunaan ponsel ketika 

interaksi tatap muka dipengaruhi oleh usia dan 

kurang berhubungan dengan apakah seorang 

penggemar teknologi atau memiliki banyak 

perangkat. Sedangkan, Asbury (2016) 

menyatakan bahwa penggunaan teknologi 

tidak berkaitan dengan usia, tetapi berkaitan 

dengan kelancaran pengguna dalam 

menggunakan teknologi. Perbedaan temuan 

terhadap kelompok usia dan perilaku phubbing 

menegaskan pentingnya penelitian mengenai 

perbedaan perilaku phubbing pada generasi 

digital X, Y dan Z.  

Peneliti menemukan bahwa penelitian 

yang secara khusus membahas perbedaan 

tingkat perilaku phubbing pada generasi digital 

belum pernah dilakukan di Indonesia. Asbury 

(2016) juga menyebut bahwa masih terdapat 

sedikit temuan yang dapat menguatkan 

gagasan mengenai perbedaan penggunaan 

teknologi digital antar generasi. Terlebih lagi, 

perilaku phubbing penting untuk diteliti lebih 

jauh karena memiliki dampak signifikan 

terhadap interaksi sosial. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

perbedaan tingkat phubbing pada generasi 

digital X, Y, dan Z. Hipotesis penelitian ini 

adalah terdapat perbedaan signifikan antara 

perilaku phubbing ditinjau dari generasi digital 

pada pengguna media sosial.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode cross-

sectional. Penelitian ini dilakukan secara 

online dengan menyebarkan tautan yang berisi 

skala penelitian melalui jejaring sosial. 

Selanjutnya, partisipan diminta untuk 

memberikan persetujuan berpartisipasi dalam 

penelitian. Partisipan yang bersedia akan 

langsung dialihkan ke laman yang memuat 

skala penelitian.  
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Penelitian ini dibuat berdasarkan 3 

kategori generasi digital yaitu generasi X, Y 

dan Z. Tapscott (2008) memberikan penjelasan 

mengenai karakteristik tersebut yaitu, generasi 

Z berusia 18 hingga 23 tahun, generasi Y 

berusia 24 hingga 45 tahun, dan generasi X 

berusia 46 hingga 56 tahun. Partisipan 

berjumlah 250 partisipan (gen X=50, gen 

Y=137 dan gen Z=63). Sampel penelitian 

dipilih menggunakan non-probability 

purposive sampling dengan teknik 

convenience sampling.  Pemilihan teknik 

sampling ini didasarkan pada alasan 

kemudahan dan efisiensi dalam pengambilan 

partisipan. Adapun, kriteria partisipan adalah 

pengguna ponsel pintar, berusia dari 18 hingga 

56 tahun dan berdomisili di Indonesia.   

Definisi operasional phone snubbing 

dalam penelitian ini adalah perilaku 

memperhatikan ponsel dan mengacuhkan 

lawan bicara dalam sebuah proses interaksi 

secara langsung. Phubbing memiliki empat 

aspek yaitu nomophobia atau ketakutan 

terpisah dari ponsel, konflik interpersonal, 

isolasi diri, dan problem acknowledgment. 

Untuk mengukur konstruk ini, peneliti 

menggunakan skala perilaku phone snubbing 

yang disusun oleh Chotpitayasunondh dan 

Douglas (2016) yang diadaptasi ke dalam 

bahasa Indonesia oleh Isrofin (2020). Skala ini 

memiliki 15 aitem. Adapun beberapa contoh 

aitem dari skala yaitu “saya menghadapi 

konflik dengan orang lain karena saya 

menggunakan HP (konflik interpersonal)” dan 

“saya lebih memilih memperhatikan HP saya 

daripada berbicara dengan orang lain (aspek 

isolasi diri)”. Opsi respon pada skala ini yaitu 

tidak pernah (TP; skor 1), jarang (JR; skor 2), 

kadang-kadang (KD; skor 3), sering (SR; skor 

4) dan selalu (SL; skor 5). Pengujian 

reliabilitas skala phubbing menunjukkan nilai 

koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,818.  

Analisis statistik untuk pengujian 

hipotesis menggunakan one-way Anova. 

Analisis tersebut dipilih untuk mengetahui 

pengaruh utama (main effect) dan interaksi dari 

variabel bebas kategorikal terhadap variabel 

tergantung matriks. Untuk melakukan analisis, 

peneliti menggunakan program komputer 

pengolah data statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi karakteristik partisipan pada 

tabel 1 memperlihatkan sebesar 25,2% 

partisipan (n = 63) berusia 18 hingga 23 tahun, 

54,8% partisipan (n = 137) berusia 24 hingga 

45 tahun, dan 20% partisipan (n = 50) berusia 

45 hingga 56 tahun. 36,4% partisipan (n = 91) 

berjenis kelamin laki-laki dan 63,6% partisipan 

(n = 159) berjenis kelamin perempuan. 

Partisipan yang menggunakan ponsel kurang 

dari 3 jam per hari sebesar 12,8% (n = 32), 3 

hingga 5 jam per hari sebesar 34,8% (n = 87), 

6 hingga 8 jam per hari sebesar 32,4% (n = 81), 

dan lebih dari 8 jam per hari sebesar 20% (n = 

50).  

Data deskriptif menunjukkan bahwa 

kebanyakan partisipan menggunakan aplikasi 

media sosial (SNS) sebagai aplikasi yang 

paling sering digunakan pada ponsel pintar. 

Whatsapp merupakan aplikasi yang paling 

banyak dipilih oleh partisipan sebesar 35,2% (n 

= 88), diikuti oleh aplikasi Instagram dan 

Facebook sebesar 27,2% (n = 68), aplikasi 

Twitter sebesar 9,2% (n = 23), aplikasi 

Telegram sebesar 0,8% (n = 2), dan Youtube 

sebesar 0,4% (n = 1).  

 

Tabel 1. 
 Data distribusi karakteristik partisipan (N = 250) 

 Karakteristik Frekuensi Persentase 

Usia 

  18-23 tahun 63 25,2% 

  24-45 tahun 137 54,8% 

  45-56 tahun 50 20% 

Jenis Kelamin 

   Laki-laki 91 36,4% 

   Perempuan 159 63,6% 

Durasi penggunaan ponsel 

   < 3 jam/hari 32 12,8% 

   3-5 jam/hari 87 34,8% 

   6-8 jam/hari 81 32,4% 

   > 8 jam/hari 50 20% 

Aplikasi yang digunakan 

  Whatsapp 88 35,2% 
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  Instagram 68 27,2% 

  Facebook 68 27,2% 

  Twitter 23 9,2% 

  Telegram 2 0,8% 

  Youtube 1 0,4% 

 

Uji asumsi dilakukan sebelum 

melakukan uji hipotesis untuk menentukan 

apakah pengujian dapat dilakukan secara 

parametrik. Pengujian asumsi yang dilakukan, 

yaitu pengujian normalitas dan homogenitas. 

Pengujian normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov Test menunjukkan distribusi data 

yang normal pada semua kelompok usia 

dengan signifikansi p > .05. Pengujian 

homogenitas dengan Levene’s Test of Equality 

of Error Variance menunjukkan varian dalam 

data bersifat homogen dengan hasil 

signifikansi p > .05. Oleh karena itu, pengujian 

hipotesis dapat dilakukan secara parametrik. 

 

 

 

Tabel 2.  

 Uji korelasi 
 Usia Durasi Phubbing 

Usia 1   

Durasi -0.209** 1  

Phubbing -0.168** 0.343** 1 

Keterangan: *p<0,05; **p<0,01 (2-tailed) 

 

Uji korelasi Spearman dilakukan 

untuk menjelaskan hubungan antar variabel. 

Nilai koefisien korelasi menunjukkan bahwa 

usia memiliki korelasi yang negatif dengan 

durasi penggunaan ponsel (r = -.21; p < .01) 

dan tingkat phubbing (r = -.17; p < .01). Durasi 

penggunaan ponsel memiliki korelasi yang 

positif dengan tingkat phubbing (r = .34; p < 

.01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan usia diikuti dengan peningkatan 

durasi penggunaan ponsel dan perilaku 

phubbing, begitupun sebaliknya. Adapun, 

peningkatan durasi penggunaan ponsel diikuti 

dengan peningkatan perilaku phubbing, 

begitupun sebaliknya. Hasil analisis uji 

korelasi dapat dilihat pada tabel 2.  

 Pengujian one-way Anova dilakukan 

untuk membandingkan perbedaan tingkat 

perilaku phubbing berdasarkan kelompok usia 

(generasi X, Y, dan Z).  Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan mengenai tingkat perilaku phubbing 

pada 3 kelompok usia (F [2,247] = 4.70, p < 

.05). Generasi X (M = 2.30, SD = 0.54) 

memiliki tingkat phubbing terendah 

dibandingkan generasi Y (M = 2.55, SD = 

0.57)  dan generasi Z (M = 2.59, SD = 0.51). 

Data deskriptif dan signifikansi perilaku 

phubbing pada kelompok usia terlihat pada 

tabel 3. 

 

Tabel 3. 

 Hasil uji hipotesis dengan analisis one-way Anova 

Kelompok N 
Phubbing 

M SD F 

Generasi     

  X (46-56 tahun) 50 2.30 0.54 4.70* 

  Y (25-45 tahun) 137 2.55 0.57  

  Z (18-24 tahun) 63 2.59 0.51  

*** p < 0.001, ** p < 0.01, * p < 0.05 
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Selanjutnya, perbandingan Post Hoc 

menggunakan pengujian Tukey’s HSD 

menunjukkan bahwa skor mean dari perilaku 

phubbing berbeda secara signifikan antara 

kelompok X dengan kelompok Y (p = [.018], 

95% C.I. = [.466, .035] dan kelompok X 

dengan Z (p = [.15], 95% C.I. = [.540, .047]). 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelompok Y dan Z (p=[.866]). 

Perbandingan mean masing-masing kelompok 

usia terlihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. 

 Perbandingan Post Hoc menggunakan pengujian Turkey’s HSD  

(I) Usia (J) Usia 
Perbedaan 

Mean (I-J) 
Std. Error Sig. 

Interval Kepercayaan 95% 

Batas Bawah Batas Atas 

18-23 tahun 
24-45 tahun ,043 ,084 ,866 -,155 ,241 

46-56 tahun ,293* ,105 ,015 ,047 ,540 

24-45 tahun 
18-23 tahun -,043 ,084 ,866 -,241 ,155 

46-56 tahun ,250* ,091 ,018 ,035 ,467 

46-56 tahun 18-23 tahun -,293* ,105 ,015 -,540 -,047 

 

Berdasarkan pada pemaparan hasil di 

atas, data penelitian menunjukkan bahwa 

generasi X memiliki tingkat phubbing paling 

rendah dibandingkan generasi Y dan generasi 

Z. Generasi Z memiliki tingkat phubbing 

paling tinggi. Namun, tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan pada tingkat perilaku phubbing 

antara generasi Z dan generasi Y. Adapun, 

hasil analisis korelasi juga mendukung temuan 

tersebut. Analisis korelasi menunjukkan bahwa 

durasi penggunaan ponsel pintar berhubungan 

secara negatif dengan usia (r= -.21; p < .01) 

dan durasi penggunaan ponsel pintar 

berhubungan secara positif dengan perilaku 

phubbing sebesar .34 (p < .01).  

Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Guazzini dkk. (2019) dan Al-Saggaf 

dkk. (2019) yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara usia dan perilaku 

phubbing. Orang-orang yang lebih muda (di 

bawah usia 26 tahun) terlibat dalam perilaku 

phubbing yang lebih tinggi dibandingkan 

orang-orang yang lebih tua (Guazzini dkk., 

2019). Hal ini dikaitkan dengan perbedaan 

antara digital immigrant dan digital native.  

Orang-orang dari generasi Y dan Z 

dikenal sebagai digital native karena mereka 

telah mengenal teknologi pada hampir 

sepanjang kehidupan mereka (McCrindle, 

2006). Dibandingkan dengan digital native, 

digital immigrant baru mengenal dan 

beradaptasi dengan teknologi di masa dewasa 

kehidupan mereka. Hal tersebut mengarahkan 

pada perbedaan intensitas penggunaan ponsel 

pintar (Asbury, 2016). Hadirnya digital native 

menunjukkan bahwa orang yang berkembang 

pada masa digital seperti adanya internet, 

media sosial dan ponsel pintar memiliki 

keterikatan lebih tinggi pada teknologi 

dibandingkan dengan digital immigrants 

(Prensky, 2001a; Wang dkk., 2019). Prensky 

(2001b) menyebutkan bahwa perbedaan antara 

digital native dan digital immigrant bukan 

hanya pada perbedaan pada apa yang mereka 

pikirkan, tetapi perbedaan pada cara berpikir. 

Digital Native yang terbiasa pada stimulus dan 

lingkungan yang terpapar dengan teknologi 

mengarahkan mereka untuk cenderung 

multitasking, cepat merespon terhadap 

teknologi dan mudah terdistraksi oleh 

teknologinya (Prensky, 2001b). Hal ini dapat 

mengimplikasikan perilaku phubbing yang 

terjadi pada generasi Y dan Z. Perilaku 

phubbing tersebut dapat terjadi karena 

kesulitan digital native untuk mengalihkan 

pikirannya dari ponsel pintar.  

Digital immigrant yang dikaitkan 

dengan usia lebih tua menunjukkan sikap yang 

berbeda dengan orang yang lebih muda. Orang 

yang lebih tua cenderung untuk menunjukkan 
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sikap yang lebih lemah terhadap penggunaan 

teknologi (Czaja dkk., 2006), lebih jarang 

menggunakan teknologi dibandingkan yang 

lebih muda (Chen dkk., 2013) dan lambat 

beradaptasi terhadap teknologi baru (Zickuhr 

& Madden, 2012). Hal tersebut dikaitkan 

dengan orang tua yang tidak merasakan 

manfaat dan mengalami kesulitan dalam 

menggunakan teknologi. Berbanding terbalik 

dengan hal tersebut, orang-orang yang lebih 

muda dilaporkan memiliki kecemasan yang 

lebih rendah dan self-efficacy yang lebih tinggi 

terhadap teknologi (Czaja dkk., 2006).  

Kecenderungan menggunakan ponsel 

pintar juga didorong oleh kepercayaan 

terhadap ponsel pintar. Generasi yang 

termasuk digital native memiliki kesadaran 

dan kepercayaan diri dalam melindungi data 

pribadi. Digital native lebih percaya diri ketika 

menghadapi risiko privasi untuk berpartisipasi 

secara digital, yang telah menjadi bagian 

kebutuhan interaksi sosial mereka (Halperin & 

Dror, 2016). Generasi X seringkali meragukan 

keamanan dari aplikasi yang digunakan 

sehingga cenderung menghindari hal-hal baru 

yang berkaitan dengan penggunaan teknologi 

serta lebih memilih untuk membentuk batasan-

batasan dalam relasi sosial melalui media 

digital. Generasi Y yang terbiasa menggunakan 

teknologi membuat pemahaman mengenai 

efek sampingnya menjadi berbeda dengan 

generasi X (Ahn & Jung, 2016). Kebiasaan 

tersebut juga memunculkan dorongan untuk 

melakukan sesuatu yang tidak diinginkan 

(Aagaard, 2020). Mereka tetap melakukan 

perilaku phubbing meskipun memahami 

dampak buruk dari perilaku phubbing. Hal ini 

berkaitan dengan salah satu aspek dari 

phubbing yaitu problem acknowledgment 

(Chotpitayasunondh & Douglas, 2018b). Hal 

ini mengimplikasikan bahwa perilaku 

phubbing lebih mudah ditunjukkan oleh digital 

native yang memiliki sikap yang lebih terbuka 

terhadap teknologi. 

Perilaku phubbing juga dapat 

dijelaskan dari perspektif theory of planned 

behavior. Teori ini menjelaskan bahwa sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan 

persepsi mengenai behavioral control dapat 

memengaruhi intensi berperilaku dan 

keberlanjutan perilakunya (Ajzen, 1991). Data 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sikap 

terhadap phubbing dapat memprediksi 

terjadinya perilaku phubbing (Büttner dkk., 

2022). Penelitian lainnya juga menunjukkan 

bahwa norma subjektif mengenai penggunaan 

ponsel dapat mengarahkan intensi dan 

ketergantungan pada penggunaan ponsel pintar 

(Liu dkk., 2019). Hal ini juga didukung oleh 

temuan terdahulu yang menemukan bahwa 

persepsi norma sosial (deskriptif dan injungtif) 

mengenai perilaku phubbing dapat 

mengarahkan pada peningkatan perilaku 

phubbing (Chotpitayasunondh & Douglas, 

2016; Leuppert & Geber, 2020; Li dkk., 2021).  

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan toleransi mengenai 

perilaku phubbing antar generasi (Winkelmann 

& Geber, 2022). Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa orang-orang yang lebih 

muda dan tua sama-sama mempersepsikan 

perilaku phubbing sebagai perilaku yang wajar 

bagi anak muda dibandingkan orang tua. 

Penelitian lain menemukan bahwa generasi 

yang lebih tua mempersepsikan perilaku 

phubbing sebagai perilaku yang tidak wajar 

dan dan tidak dapat diterima (Kadylak dkk., 

2018). Hal ini juga didukung oleh temuan 

Ranie dan Zickuhr (2015) yang menunjukkan 

bahwa orang-orang yang lebih tua cenderung 

mempersepsikan perilaku menggunakan 

ponsel dalam perkumpulan sosial sebagai hal 

yang mengganggu percakapan dibandingkan 

oleh orang-orang yang lebih muda. Hal 

tersebut mengimplikasikan bahwa perilaku 

phubbing lebih ditunjukkan oleh generasi yang 

lebih muda karena mereka memiliki persepsi 

normatif mengenai perilaku phubbing 

dibandingkan oleh generasi yang lebih tua. 

Asbury (2016) mengungkapkan bahwa 

perbedaan perilaku berkaitan dengan media 

digital generasi tidak terlepas dari tujuan 



33 

perilaku dilakukan. Hal ini selaras dengan 

perspektif uses and gratification yang memberi 

petunjuk bahwa orang-orang dapat terlibat 

phubbing dalam percakapan tatap muka 

dikarenakan phubbing dapat memenuhi 

kebutuhan atau kepuasan tertentu (Al-Saggaf 

& O’Donnell, 2019). Kepuasan dan kebutuhan 

ini berkaitan dengan fungsi penggunaan ponsel 

pintar untuk peningkatan hubungan sosial, 

hiburan, dan pelarian diri. Penggunaan ponsel 

yang dilakukan oleh generasi Z dan Y lebih 

banyak berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari seperti belajar dan bekerja. Jejaring 

sosial juga dapat dijadikan sebagai sarana 

untuk belajar (García dkk., 2020) dan 

memperoleh dukungan emosional (Fang dkk., 

2020).   

Selain itu, Generasi Z cenderung 

berkomunikasi menggunakan media digital 

daripada tatap muka secara langsung (Ahmed, 

2019). Mereka yang sejak kecil beradaptasi 

dengan ponsel pintar dan berkomunikasi di 

lingkungan virtual merupakan sesuatu yang 

tidak dapat dihindarkan. Interaksi sosial 

merupakan salah satu kepuasan yang ingin 

dicapai oleh generasi Z. mereka secara aktif 

mencari konten dan media yang dapat 

menstimulasi interaksi sosial dengan teman 

sebayanya. Perilaku demikian dilatarbelakangi 

oleh keinginan untuk meningkatkan hubungan, 

mendapatkan pengetahuan, rasa memiliki dan 

lain sebagainya (O’Carroll & Rooney, 2020). 

Data mengenai penggunaan ponsel pintar 

menunjukkan sekitar 90% usia 18 hingga 29 

tahun menggunakan media sosial dan 40 % 

orang yang berusia 35 tahun ke atas (Pew 

Research Center, 2019). 

Sama halnya dengan generasi Z, 

dewasa awal atau generasi Y merasa 

terasingkan dan memiliki keinginan untuk 

diikutsertakan dengan cara mendapatkan 

perhatian melalui media sosial (Benvenuti 

dkk., 2019). Penggunaan ponsel untuk 

berhubungan sosial dikaitkan dengan 

menurunnya rasa kesepian lebih kuat pada 

dewasa awal dibandingkan orang yang lebih 

tua (Y. Wang dkk., 2018). Hal ini menegaskan 

bahwa generasi Z dan Y lebih cenderung 

mendapatkan kepuasan melalui media digital 

daripada generasi X. 

Perbedaan perilaku phubbing antara 

kelompok usia juga dapat dijelaskan dari 

faktor-faktor yang mengarahkan pada perilaku 

phubbing. Penelitian menunjukkan bahwa 

adiksi ponsel, adiksi internet, self control yang 

lebih rendah dan fear of missing out dapat 

mengarahkan pada perilaku phubbing 

(Chotpitayasunondh & Douglas, 2016; 

Karadaǧ dkk., 2015). Karadag dkk. (2015) 

menemukan bahwa kecenderungan yang tinggi 

dalam penggunaan ponsel menjadi penyebab 

dari perilaku phubbing. Hal ini dapat 

diasosiasikan dengan tingkat perilaku 

phubbing yang lebih tinggi pada generasi yang 

lebih muda. Data penelitian menunjukkan 

prevalensi adiksi ponsel lebih tinggi pada usia 

yang lebih muda dibandingkan usia yang lebih 

tua (Mawarpury dkk., 2020). Hal ini selaras 

dengan penelitian dari Horwood dkk. (2021) 

menemukan bahwa penggunaan smartphone 

yang bermasalah cenderung tinggi di usia 18 

hingga 35 tahun dan menurun drastis 

memasuki usia 40 tahun.  

Busch dkk. (2021) juga menemukan 

prevalensi rendah penggunaan smartphone 

bermasalah pada orang dewasa yang lebih tua 

diasosiasikan dengan self-control yang lebih 

tinggi dan Fear of Missing Out (FoMO) yang 

lebih rendah. Self-control dan Fear of Missing 

Out (FoMO) merupakan prediktor dari 

perilaku phubbing (Chotpitayasunondh & 

Douglas, 2016). Self-control dibutuhkan untuk 

meregulasi perilaku sesuai dengan nilai dan 

ekspektasi sosial (Han dkk., 2017). Self-

control dapat menjelaskan bagaimana individu 

terlibat dalam penggunaan ponsel pintar yang 

bermasalah, yaitu individu mengetahui bahwa 

perilakunya salah, tetapi tidak memiliki 

kemampuan untuk menahan godaan dari 

ponsel pintarnya (Berger dkk., 2018). Hal ini 

juga dapat berlaku pada perilaku phubbing 

bahwa orang-orang menyadari perilaku 
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phubbing sebagai hal yang negatif, namun 

mereka juga tetap terlibat dalam perilaku 

tersebut (Hanika, 2015). 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

dapat memberikan penjelasan mengenai 

perbedaan perilaku phubbing dilihat dari 

kelompok usia. Namun, penelitian ini juga 

tidak terlepas dari beberapa keterbatasan 

penelitian. Batasan dalam penelitian ini adalah 

tidak adanya penjelasan lebih mendalam 

mengenai alasan dan konteks perilaku 

phubbing dilakukan. Menurut Wang dkk. 

(2013), beberapa faktor dapat mempengaruhi 

keterampilan digital yaitu karakteristik 

demografis, organisasi, faktor psikologis, 

pengaruh sosial, kesempatan, keinginan, dan 

penggunaan teknologi digital. Karakteristik 

generasi juga dipengaruhi oleh konteks 

kultural (Levickaite, 2010). Penelitian ini juga 

dilakukan pada masa pandemi Covid-19 

dimana komunikasi antar individu dilakukan 

secara daring. Faktor ini bisa jadi berpengaruh 

besar terhadap durasi penggunaan dan perilaku 

yang berkaitan dengannya. Selain itu, studi 

cross-sectional pada penelitian ini tidak dapat 

menjadi acuan bagi hubungan kausal antar 

variabel. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya dapat melakukan studi longitudinal 

untuk memperkuat hubungan kausal antara 

usia dan faktor-faktor lain yang dapat 

mengarahkan pada perilaku phubbing.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi perbedaan perilaku phubbing 

pada generasi digital yang berbeda yaitu 

generasi X, Y dan Z. Hasil temuan 

menunjukkan terdapat perbedaan perilaku 

phubbing yang signifikan antara generasi X 

dengan generasi Z dan Y. Sementara, 

perbedaan perilaku phubbing antara generasi Z 

dan Y tidak signifikan. Dengan demikian, 

hipotesis dalam penelitian ini diterima.  

 Temuan penelitian dapat 

dijadikan landasan untuk melakukan intervensi 

terhadap individu dengan perilaku phubbing 

lintas generasi. Perlakuan yang diberikan akan 

menjadi lebih tepat ketika disesuaikan dengan 

usia atau kategori generasi digital. Peneliti 

selanjutnya juga perlu mempertimbangkan 

faktor lain yang menyebabkan perilaku 

phubbing pada generasi digital. Faktor-faktor 

seperti aplikasi yang digunakan, tempat 

tinggal, dan latar belakang pekerjaan 

memerlukan penjelasan lebih mendalam pada 

penelitian selanjutnya. Hal demikian dilakukan 

agar mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai perilaku phubbing.  
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